
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1. Kesimpulan 

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini memiliki tiga poin 

tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pertama adalah untuk mengetahui potensi terjadinya financial 

distress pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2013-2017, tujuan kedua 

adalah untuk mengetahui nilai dari perusahaan-perusahaan tersebut, dan tujuan terakhir adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari financial distress terhadap nilai perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013-2017. 

Setelah dilakukan penelitian pada 14 perusahaan yang termasuk ke dalam sampel 

penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil perhitungan untuk memprediksi financial distress terhadap perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2013-2017 menggunakan ketiga 

model perhitungan yaitu Z-Score, S-Score, dan X-Score, untuk masing-masing model 

didapatkan hasil yang berbeda-beda dalam memprediksi potensi terjadinya financial 

distress pada suatu perusahaan, seperti yang tersaji pada tabel 4.5. Perbedaan ini 

disebabkan oleh perbedaan koefisien dan variabel pada masing-masing model, dimana 

variabelnya merupakan rasio-rasio keuangan. Penyebab lain dari perbedaan hasil yang 

didapatkan juga dapat terjadi karena perbedaan angka cut-off yang digunakan dalam 

masing-masing model. 

2. Perhitungan terhadap nilai perusahaan pada penelitian ini menggunakan metode 

Tobin’s Q, menunjukkan hasil bahwa hanya ada 1 perusahaan yang dinilai undervalued 

selama periode perhitungan. 



 

 

3. Pengujian terhadap pengaruh financial distress terhadap nilai perusahaan yang telah 

dilakukan menggunakan olahan data SPSS vers 24, diperoleh hasil yaitu variabel Z-

Score secara individual berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan, 

sedangkan variable S-Score dan X-Score masing-masingnya tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan acuan dalam 

melakukan penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya selama 5 tahun, yaitu 2013, 2014, 

2015, 2016, dan 2017. 

2. Perusahaan yang diteliti hanyalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis variabel sebagai indikator yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis proksi untuk mengukur nilai perusahaan, 

yaitu Tobin’s Q. 

 

5. 3. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin disampaikan kepada para 

pihak yang berkepentingan: 

1. Hasil dari penelitian ini mengenai prediksi financial distress tidak sepenuhnya tepat dalam 

memprediksi potensi kebangkrutan, tetapi penelitian ini tetaplah penting untuk 

memberikan gambaran atau sinyal-sinyal kesulitan keuangan pada suatu perusahaan, 



 

 

sehingga para pihak yang berkepentingan di perusahaan seperti manajer dapat segera 

mengambil langkah perbaikan atau langkah antisipasi agar perusahaan tidak benar-benar 

mengalami kebangkrutan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat menambah jumlah sampel dan periode 

penelitian yang digunakan, agar mendapatkan informasi yang lebih baik lagi mengenai 

penelitian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel-variabel lain atau faktor-

faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan. 

 

5.4. Implikasi Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau sinyal-sinyal mengenai 

potensi terjadinya financial distress dalam suatu perusahaan,sehingga dapat mendorong 

seluruh pemangku kepentingan dalam perusahaan terkait, seperti para manajemen 

perusahaan, auditor internal perusahaan, kreditur, investor, maupun pemerintah, untuk 

mengambil langkah-langkah antisipasi agar perusahaan tidak benar-benar mengalami 

kebangkrutan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memacu para pemangku kepentingan pada perusahaan 

terkait untuk menjadi lebih kritis dalam kegiatan bisnisnya agar nilai perusahaan tetap 

terjaga. 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk dapat melakukan 

penelitian-penelitian yang terkait, dengan adanya perbaikan pada penelitian selanjutnya. 


